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"MUDAH-mudahan kalian menemukan

pribadi kalian kembali sebagai peng-

awas."

"Baik, baik. Kami akan mencoba. Sudah

cukup lama kami dibayangi oleh perasaan

yang tidak dapat kami pahami sendiri. Ter-

nyata orang berkumis yang ada di antara

kami itu telah berhasil melumpuhkan kami

tanpa merampas senjata-senjata kami."

"Nah, agaknya kita akan dapat bekerja

bersama," berkata Kiai Gringsing kemudi-

an. "kami akan berada di tempat kerja ka-

mi. Kami harap orang-orang di dalam

barak ini beristirahat dahulu sampai per-

soalan ini menjadi semakin jelas, atau

menunggu keputusan Raden Sutawijaya,

agar tidak jatuh korban yang tidak berarti."

Para pengawas menarik napas dalam-

dalam. Katanya kemudian, "Tetapi

bagaimana kalian sendiri? Apakah kalian

sanggup mengatasi setiap kesulitan

hanya bertiga?"

"Mudah-mudahan"

"Aku percaya kepada kalian. Truna

Podang sekarang bukan Truna Podang

pada saat ia datang. Kalau anak-anakmu

yang kadang-kadang lupa memanggilmu

guru itu mampu berbuat demikian, maka

aku yakin, ayahnya pun dapat berbuat

lebih banyak lagi."

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan

kepalanya. Ia mengharap bahwa ia akan

segera berhasil membangunkan para pe-

ngawas yang seolah-olah sedang terbius

oleh perasaan takut dan cemas, meski-

pun mereka bukan penakut. Tetapi, mere-

ka merasa bahwa mereka tidak akan ber-

daya sama sekali untuk melawan hantu-

hantu. Itulah sebabnya maka lambat laun,

mereka hanya dapat menyembunyikan

diri mereka, apabila mereka mendengar

suara-suara aneh di sekitar mereka, atau

bentuk-bentuk yang agak membingung-

kan tanpa menyelidikinya lebih teliti lagi.

Demikianlah, maka Kiai Gringsing dan

pemimpin pengawas itu kemudian ber-

pendapat, bahwa mereka harus segera

melakukan sesuatu. Para pengawas yang

lain pun tidak merasa berkeberatan apabi-

la mereka harus segera pergi ke Mataram

menghadap Raden Sutawijaya.

"Kami sudah sehat kembali," berkata

Wanakerti. 

"Kami akan pergi besok,"sahut yang

lain.

"Bagus," jawab pemimpinnya, "kalian

adalah pengawal Tanah Mataram yang

baru dibuka. Jangan takut menghadapi

bahaya apa pun juga."

"Kami akan melakukannya. Dan kami

menyadari setiap kemungkinan yang da-

pat terjadi. Di siang hari kami tidak akan

bertemu dengan hantu-hantu, tetapi kami

sadar bahwa di balik pepohonan itu me-

mang banyak sekali terdapat rahasia

yang belum dapat kami pecahkan. Na-

mun demikian, itu adalah kemungkinan-

kemungkinan yang memang harus kami

atasi." -(Bersambung)-f
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